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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan keefektifan media
pembelajaran kontekstual dengan video pembelajaran interaktif IPA pada siswa kelas
I11 SD Negeri Pannara Kota Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. penelitian ini mengambil tempat di SD
Negeri Pannara Kota Makassar. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
[11/A dan 111/B yang terdiri dari 35 siswa kelas I11/A dan 33 siswa kelas 111/B, sehingga
jumlah sampel 68 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah observasi,
angket, dan tes. Setelah dilakukan analisis data, penulis menemukan bahwa aktivitas
siswa dalam media pembelajaran kontekstual dengan skor 3,6 dalam kategori sangat
baik, sedangkan media pembelajaran video interaktif skor 3,2 dalam kategori baik.
Skor tanggapan siswa dengan menggunakan media pembelajaran kontekstual adalah
3,60 dalam kategori sangat positif dan tanggapan siswa pada media pembelajaran
video interaktif dengan skor 3 dalam kategori positif. Hasil belajar pada media
pembelajaran kontekstual setelah perlakuan dengan skor 84,43 dalam kategori baik
dan menggunakan media pembelajaran video interaktif skor 83,33 dalam kategori
baik, sehingga hasil belajar IPA siswa kelas 111 SD Negeri Pannara Kota Makassar
pada penerapan media pembelajaran kontekstual lebih efektif dibandingkan hasil
belajar IPA siswa pada penerapan media pembelajaran video interaktif.

Kata kunci : Media Pembelajaran Kontekstual, Video Interakif.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal penting untuk membekali peserta didik menghadapi
masa depan. Di Indonesia pendidikan diatur dalam Undang-Undang tersendiri
mengenai sistem Pendidikan Nasional seperti yang tercantum dalam Undang-Undang
SISDIKNAS tahun 2003 bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Lilik Puspitasari (2014:24) menyatakan walau telah diatur sedemikian rupa,
pada dasarnya masalah utama pendidikan di Indonesia saat ini adalah berkaitan dengan
rendahnya daya serap siswa terhadap pelajaran, sehingga tujuan pendidikan nasional
sulit untuk dicapai. Menurut Bayuzar (2016:3) hasil belajar yang diharapkan biasanya
berupa prestasi belajar yang baik atau optimal. Namun dalam pencapaian hasil belajar
yang baik masih saja mengalami kesulitan dan prestasi yang didapat belum dapat
dicapai secara optimal (Jusmawati, 2015:31). Dalam peningkatan hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri
siswa seperti faktor jasmani, faktor psikologis dan faktor kelelahan sedangkan faktor
eksternal berasal dari luar siswa seperti faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan
non-sosial. Dalam hal ini faktor internal dan faktor eksternal sama-sama memiliki

hubungan yang dapat meningkatkan hasil belajar.

Salah satu faktor eksternal yang berpengaruh dalam hasil belajar adalah faktor
media pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran, media pembelajaran adalah satu
alat yang digunakan untuk mempermudah penyaluran ilmu dari seorang guru terhadap
siswa, sehingga penyampaian ilmu lebih maksimal dan hasil belajar menjadi lebih
baik. Selain itu media pembelajaran juga berfungsi untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, agar siswa tidak bosan, meningkatkan kreativitas siswa, mempermudah siswa
untuk memahami materi, membuat suasana belajar mengajar menjadi lebih kreatif.
Kegunaan media dalam pendidikan yaitu salah satu upaya untuk meningkatkan

kualitas pendidikan siswa. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
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mendorong upaya-upaya pembaruan dalam pemanfaatan hasil teknologi dalam proses
belajar.

Azhar Arsyad dalam Fifih Nofiaturrahmah (2019:31) menyatakan para guru
dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh sekolah, dan
tidak menutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan perkembangan
dan tuntutan zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat-alat yang
tersedia, guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan ketrampilan media
pembelajaran yang akan digunakan apabila media tersebut belum tersedia. Adanya
inovasi di bidang teknologi informasi dan komunikasi serta kemudahan-kemudahan
saat ini harus dimanfaatkan oleh guru untuk meningkatkan kreativitas dalam
pembuatan media, baik berupa video interaktif dan secara kontekstual.

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri Pannara Kota Makassar yang dilakukan
selama Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) pada tanggal 26 November 2021, penulis
melihat proses belajar mengajar yang dilakukan menggunakan media pembelajaran
kontekstual dan video interaktif dikarenakan tersebarnya virus Covid-19 di Indonesia.
Merebaknya covid-19 ini mengakibatkan proses pembelajaran dilaksanakan dengan
dua metode yang berbeda yakni penggunaan media pembelajaran jarak jauh yang
dilakukan dari rumah masing-masing, pembelajaran ini dikenal dengan sistem
pembelajaran daring (dalam jaringan), dan juga secara langsung bersama guru di
sekolah yakni pembelajaran kontekstual (tatap muka). Disamping itu penulis melihat
penggunaan sistem pembelajaran daring sebagai media belajar dalam proses
pembelajaran di SD Negeri Pannara Kota Makassar juga mengakibatkan rendahnya
hasil belajar pada mata pelajaran IPA siswa kelas Il1, yang dapat dilihat dari rata-rata
nilai hasil ulangan yang diperoleh belum mencapai standar kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yaitu 75, hal ini disebabkan oleh faktor guru dan siswa faktor dari guru yaitu
kurangnya keterampilan atau kreativitas guru dalam penggunaan media belajar daring
sebagai media pembelajaran dan kurangnya interaksi antara guru dan siswa dalam
proses pembelajaran. Sedangkan untuk faktor siswa, siswa merasa kesulitan dalam
memahami pelajaran dan kurang aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti mengangkat sebuah judul
“Komparasi Keefektifan Media Pembelajaran Kontekstual dan Video Interaktif Pada
Pembelajaran IPA Siswa Kelas III SD Negeri Pannara Kota Makassar”.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen (Quasi Eksperimental)
atau juga disebut eksperimen semu. Tujuannya yaitu memprediksi keadaan yang dapat
dicapai melalui eksperimen yang sebelumnya, tapi tidak ada pengontrolan atau
manipulasi terhadap seluruh variabel yang relevan. Eksperimen kuasi banyak
digunakan dalam penelitian pendidikan dengan desain pretest-posttest karena
variabelnya banyak yang tidak bisa diamati, seperti kematangan, efek, pengujian dan
adaptasi.

Penelitian ini akan membandingkan dua variabel yaitu variabel 1 yang
menggunakan media pembelajaran kontekstual dan variabel 1l yang menggunakan
video pembelajaran video interaktif. Desain Penelitian yang dipakai dapat

digambarkan sebagai berikut:

Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperimen | (O] X3 02
Eksperimen 11 (OF! X O4

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Pannara yang terletak di antang
Kecamatan Manggala Kota Makassar Provinsi Sulawesi Selatan. Mempunyai 6
ruangan kelas untuk kegiatan belajar, UKS, perpustakaan, kantor dan musolah. Jumlah
guru yang aktif 16 orang terdiri dari kepala sekolah, guru kelas, guru agama, guru
olahraga, dan tata usaha. Kelas 111 SD Negeri Pannara merupakan kelas yang di pilih
dalam pelaksanaan penelitian eksperimen. Subjek penelitian ini yaitu 68 siswa yang
terdiri dari 41 laki-laki dan 27 perempuan. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan media pembelajaran kontekstual dengan media video interaktif pada
siswa kelas Il SD Negeri Pannara Kota Makassar. Maka hasil penelitian dapat

dikemukakan sebagai berikut:

Analisis Statistik Deskriptif
Pada analisis deskriptif, data yang diolah yaitu data pre-test dan data post-test pada

siswa kelas Il A yang diterapkan dengan menggunakan media pembelajaran
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kontekstual dan media pembelajaran video interaktif pada kelas 11l B maka peneliti
memberikan pre-test dan post-test berupa angket.

Analisis Statistik Inferensial

Pada analisis inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian terhadap
pengaruh penggunaan media pembelajaran kontekstual dan media video interaktif
terhadap keefektifan hasil belajar IPA pada siswa kelas 111 SD Negeri Pannara Kota
Makassar. Maka sebelum pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
data dan uji homogenitas data. Pada uji hipotesis dilakukan (uji-T).

Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Teknik deskriptif kualitatif menganalisis observasi kegiatan
mengajar guru dan observasi kegiatan belajar siswa yang terkait dengan media
pembelajaran. Penelitian kuantitatif ialah penelitian yang berdasarkan pada angka.
Penelitian ini dilakukan untuk menghitung media pembelajaran yang meliputi aktivitas
guru dan siswa, respon siswa, dan hasil belajar siswa.

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif yakni kegiatan statistik yang dimulai dari menghimpun
data, menyusun atau mengukur data, mengolah data, menyajikan dan menganalisa data
angka guna memberikan gambaran tentang suatu gejala, peristiwa atau keadaan.

Table 1. Rubrik Penilaian Skor Terhadap Keterlaksanaan Media Pembelajaran
No Skor Kategori

1 1 Jika keterlaksanaan penggunaan media pembelajaran terlaksana

dengan kurang.

2 2 Jika keterlaksanaan penggunaan media pembelajaran terlaksana

dengan cukup

3 3 Jika keterlaksanaan penggunaan media pembelajaran terlaksana
dengan baik
4 4 Jika keterlaksanaan penggunaan media pembelajaran terlaksana

dengan sangat baik

Analisis Inferensial
Analisis inferensial untuk menguji hipotesis penelitian, sebelum penelitian hipotesis

terlebih dahulu uji prasyarat data. Pada ujian prasyarat data dilakukan uji normalitas
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data, homogenitas data dan uji linearitas. Pada uji hipotesis dilakukan

menggunakan SPSS 21.
Analisis dan Hasil Data
Analisis Statistik Deskriptif
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(uji-T)

Tabel 2
Penilaian Aktifitas Guru Media Pembelajaran Kontekstual
Aktivitas Siswa Skor Nilai Kategori

Pertemuan 1 3,0 Baik
Pertemuan 2 3,6 Sangat Baik
Pertemuan 3 3,9 Sangat Baik

Rata rata 3,5 Sangat Baik

Tabel 3

Penilaian Aktifitas Guru Media Pembelajaran Video Interaktif

Aktivitas Siswa Skor Nilai Kategori

Pertemuan 1 2,0 Cukup

Pertemuan 2 3,0 Baik

Pertemuan 3 3,8 Sangat Baik

Rata rata 2,9 Baik
Tabel 4
Aktivitas Siswa Media Pembelajaran Kontekstual

Aktivitas Siswa Skor Nilai Ketegori

Pertemuan 1 34 Baik

Pertemuan 2 3,6 Sangat Baik

Pertemuan 3 3,8 Sangat baik

Rata rata 3,6 Sangat Baik

Tabel 7
Aktivitas Siswa Media Pembelajaran Video Interaktif

Aktivitas Siswa Skor Nilai Ketegori

Pertemuan 1 2,8 Baik

Pertemuan 2 3,4 Sangat Baik

Pertemuan 3 3,6 Sangat baik

Rata rata 3,2 Sangat Baik
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Tabel 8
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPA Pretest dan Postest
Pretest Postest
Interval . Presentase Frekuens Presentas Kategori
Frekuensi 0 : e
(%) I (%)
86-100 1 1,4% 13 18,6%  Sangat Baik
75-85 9 12,9% 15 21,4%  Baik
60-74 18 25,7% 7 10,0%  Cukup
55-59 2 5,7% 0 0% Kurang
<35 5 7,1% 0 0% Kurang Baik
Jumlah 35 100 35 100
Tabel 9
Deskriptif statistic Pretest dan Postest
Pretest Eksperimen Postest Eksperimen
N Valid 35 35
Missing 35 35
Mean 65,86 84.43
Median 65,00 85.00
Mode 65 85
Std. Deviation  10.109 10.831
Variance 102,185 117,311
Range 40 35
Minimum 50 65
Maximum 90 100
Tabel 10
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPA Pretest dan Postest
Pretest Postest
Interval . Presentase Frekuens Presentas Kategori
Frekuensi (%) : e
(%)
86-100 1 1,5% 13 19,7%  Sangat Baik
75-85 6 9,0% 13 19,7%  Baik
60-74 18 27,3% 7 10,6%  Cukup
55-59 1 1,5% 0 0% Kurang
<35 7 10,6% 0 0% Kurang Baik
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Tabel 11
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Deskriptif statistic Pretest dan Postest

Pretest Eksperimen

Posttest Eksperimen

N Valid
Missing
Mean
Median
Mode

Std. Deviation
Variance
Range
Minimum
Maximum
Sum

33

33
64,70
65.00
50°
10.893
118.655
40

50

90
2135

33

33
83,33
85,00
80
11.296
127.604
40

60

100
2750

Hasil Analisis Perbandingan Efektivitas Pembelajaran dengan Menggunakan
Media Pembelajaran Kontekstual dan Video Interaktif

Tabel 12 Keefektifan Media Pembelajaran Hasil Belajar Siswa Kelas
Eksperimen | dan Kelas Eksperimen 11

Kelas Rata-Rata Posttest KK (%)
Eksperimen | 84,43 80%
Eksperimen |1 83,33 76%

Tabel 13 Perbandingan Skor Aktivitas Siswa

Kelas Skor Rata-Rata Total Kategori
Eksperimen | 3,6 Baik
Eksperimen 11 3,2 Baik

Kelas Skor Rata-Rata Kategori
Total
Eksperimen | 3,60 Positif
Eksperimen 11 3 Positif

Tabel 14 Perbandingan Skor Respon Siswa

Vol. 8, No. 2 : Juli — Desember 2022 191



Jurnal DIDIKA : Wahana limiah Pendidikan Dasar p-ISSN: 2477-4855, e-ISSN: 2549-9149

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka diambil dari kesimpulan
berikut ini: Media pembelajaran kontekstual terbukti cukup efektif dalam
pembelajaran IPA pada kelas 1l SD Negeri Pannara Kota Makassar. Media
pembelajaran video interaktif terbukti cukup efektif dalam pembelajaran IPA pada
kelas 111 SD Negeri Pannara Kota Makassar. Terdapat perbedaan keefektifan media
pembelajaran kontekstual dengan media pembelajaran video interaktif terhadap
pembelajaran IPA siswa kelas 11l SD Negeri Pannara Kota Makassar. Jadi media
pembelajaran kontekstual lebih efektif dibandingkan dengan media pembelajaran

video interaktif dalam pembelajaran IPA.
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